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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pe$ne$litian ini te$rmasuk pe$ne$litian lapangan (fie$ld re$se$arch) de$ngan 

me$nggunaka me$tode$ pe$ne$litian kuantitatif. Me$nurut Sugiyono, me$tode$ kuantitatif 

me$rupakan pe$ne$litian yang me$rupakan angka-angka dan me$nggunakan analisis 

statistik. Sugiyono (2018) me$nyatakan bahwa me$tode$ ini be$rlandaskan pada 

filsafat positivisme$ untuk me$ne$liti populasi atau sampe$l te$rte$ntu de$ngan 

me$nggunakan instrume$n se$bagai alat pe$ngumpulan data se$rta me$nggunakan 

analisis statistik untuk de$ngan tujuan me$nguji hipote$sis yang te$lah dite$tapkan. 

Pe$ne$litian ini pada dasarnya be$rtujuan untuk me$nge$tahui hubungan re$silie$nsi 

de$ngan coping stre$ss pada narapidana di Le$mbaga Pe$masyarakatan Pe$re$mpuan 

Ke$las II B Padang.  

B. Lokasi Penelitian  

Pe$ne$litian ini dilakukan di Le$mbaga Pe$masyarakatan Pe$re$mpuan Ke$las II 

B Padang, untuk me$lihat apakah ada hubungan re$silie$nsi de$ngan coping stre$ss 

pada Narapidana di Le$mbaga Pe$masyarakatan Pe$re$mpuan Ke$las II B Padang. 

Pe$ne$litian me$ngunakan me$nye $barkan angke$t yang dibagikan ke$pada se$mua 

re$sponde$n pe$ne$litian yang ada di Le $mbaga Pe$masyarakatan Pe$re$mpuan Ke$las II 

Padang. Adapun waktu pe$ne$litian mulai pada tanggal 28 De$se$mbe$r. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah ge$ne$ralisasai yang te$rdiri atas obje$k/subje$k yang 

me$mpunyai kualitas dan karaktariatik te$rte$ntu yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti untuk 

dipe$lajari dan ke$mudian ditarik ke$simpulannya (Sugiyono, 2006). Be$rdasarkan 

pe$nje$lasan diatas populasi dalam pe$ne$litian ini adalah se$mua narapidana di 

Le$mbaga Pe$masyarakatan Pe$re$mpuan  Ke$las II B Padang. Populasi dalam 

pe$ne$litian ini be$rjumlah 220 orang narapidana de$ngan rincian se$bagai be$rikut: 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Narapidana  

No Tindak pidana Narapidana 

1. Narkotika  129 

2. Korupsi  19 

3. Te$rorisme$  9 

4. Pe$langgaran be$rat HAM 7 

5. Pe$rlindungan anak 3 

6. Lain-lainya 53 

Jumlah Total 220 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampe$l pe$ne$litian adalah bagian dan karakte$ristik yang dimiliki ole$h 

populasi te$rse$but (Sugiyono, 2013). Se$dangkan me$nurut Suryani & He$ndryadi 

(2016) sampe$l adalah bagian dari populasi yang akan diambil untuk dite$liti dan 

hasil pe$ne$litiannya digunakan se$bagai re$pe$rse$ntatif dari total sampe$l se$cara 

ke$se$luruhan, yaitu 220 narapidana, te$tapi pe$ne$litian hanya me$ngambil yang 190 

orang kare$na 30 orang lainnya te$lah dijadikan uji coba.  
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Tabel 3.2 Jumlah Sampel Narapidana  

No Tidak pidana Narapidana 

1. Narkotika  112 

2. Korupsi  18 

3. Te$rorisme$  9 

4. Pe$langgaran be$rat HAM 7 

5. Pe$rlindungan anak 1 

6. Lain-lainya 43 

Jumlah Total 190 

 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

De$finisi ope$rasional digunakan untuk me$nje$laskan de$finisi ope$rasional 

dari variabe$l-variabe$l pe$ne$litian de$ngan tujuan untuk me$nyamakan pe$rse$psi agar 

te$rhindar dari ke$salahan paham dalam me$nde$finisikan variabe$l. Adapun variabe$l 

dalam pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Resiliensi 

Re$silie$nsi me$rupakan be$rtahannya se$se$orang untuk me$ngatasi, ke$sulitan, 

rasa frustasi, atau pe$rmasalahan yang dialami dan be$rhasil dalam me$ngatasi 

pe$rmasalahan atau hal yang me$nyakitkan dan dapat se$acar ce$pat bangkit ke$mbali 

dalam hidupnya. Re$silie$nsi juga se$bagai be$ntuk ke$mampuan se$se$orang dalam 

be$radaptasi de$ngan lingkungan. Me$nurut Re$ivch & Shatte$, 2002, re$silie$nsi akan 

diukur de$ngan me$nggunakan aspe$k-aspe$k yang te$rdiri dari tujuh aspe$k yaitu 

re$gulasi e$mosi (e$motion re$gulation), kontrol impuls (impuls control), optimisme$ 

(optimism), analisis kausal (causal analysis), e$mpati (e$mpathy), e$fikasi siri (se$lf-

e$fficacy), me$njangkau (re$aching out).  
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2. Coping Stress 

Coping stre$s adalah ke$mampuan yang dimiliki ole$h se$mua yang 

dimungkinkan me$ngalami stre$ss atau te$kanan yang ditunjukkan de$ngan pe$milihan 

strate$gi yang te$pat de$ngan me$nyusun suatu re$ncana yang digunakan untuk 

me$ngatasi stre$s, de$ngan cara me$nggunakan sumbe$r daya yang dimiliki ataupun 

hanya de$ngan me$nge$ndalikan e$mosi. Me$nurut Lazarus dan Folkom (1984) 

me$nje$laskan bahwa coping stre$ss te$rdiri dari dua aspe$k, yaitu: strate$gi coping 

yang be$rfokus pada masalah (proble$m focud coping),  dan strate$gi coping yang 

be$rfokus pada e$mosi (e$motional focus coping). 

E. Insrumen Penelitian  

1. Jenis Instrumen 

Me$nurut Sugiyono (2012) instrume$n pe$ne$litian adalah suatu alat yang 

digunakan me$ngukur fe$nome$na alam maupun sosial yang diamati. Je$nis instrume$n 

yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$nggunakan kue$sione$r atau angke$t  

yang be$risi se$jumlah pe$rnyataan-pe$rnyataan yang akan diujikan. 

2. Prosedur Penyusunan Instrumen  

Instrume$n untuk me$ngukur variabe$l re$silie$nsi dan  coping stre$ss adalah 

de$ngan me$nggunakan kue$sione$r. Pe$nyusunan instrume$n dilakukan de$ngan 

langkah-langkah se$bagai be$rikut: 

 

 

 

 



37 
 

 

a. Me$nyusun dan me$nge$mbangkan Instrume$n  
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Resiliensi  

No Aspek  Indikator 
Sub Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Re$gulasi 

e$mosi 

Ke$mampuan untuk 

te$tap te$nang 

me$skipun be$rada di 

te$ngah situasi sulit 

atau dibawah te$kanan 

1, 4 2, 3 4 

2. Pe$nge$ndalian 

implus 

Ke$mampuan 

me$nge$ndalikan 

ke$inginan, dorongan, 

se$rta te$kanan yang 

muncul dari dalam 

diri 

5, 7 6, 8 4 

3. Optimisme$ Me$yakini bahwa 

tujuan akan te$rcapai 

9, 11 10, 12 4 

4. Causal 

analysis 

Mampu 

me$ngide$ntifikasi dan 

me$nganalisis 

pe$nye$bab te$rjadinya 

masalah 

13, 15 14, 16 4 

5. E $mpati Mampu me$mahami, 

me$rasakan apa yang 

dirasakan dan 

dipikirkan ole$h orang 

lain 

17, 19 18, 20 4 

6. E $fikasi diri Me$yakini 

ke$mampuan diri 

dalam me$nye$le$saikan 

masalah 

21, 23 22, 24 4 

7. Re$aching out Mampu 

me$ne$mukukan solusi 

dari pe$rmasalahan 

yang te$rjadi 

25, 27 26, 28 4 

Jumlah  14 14 28 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Coping Stress 

No Aspek  Indikator 
Sub Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Proble$m 

focuse$d 

coping 

(coping yang 

be$rfokus pada 

masalah) 

1. Planful proble$m 

solving 

(pe$me$cahan 

masalah yang 

te$re$ncana) 

1, 3 2, 4 4 

2. Confrontive$ 

coping 

(me$nghadapi 

te$kanan) 

5, 7 6, 8 4 

3. Se$king social 

e$motional 

support 

(dukungan sosial) 

9, 11 10, 12 4 

2. E $motion 

focuse$d 

coping 

(coping yang 

be$rfokus pada 

e$mosi) 

1. Acce$ple$ance$ 

re$sponsibility 

(pe$ne$rimah)  

13, 15 14, 16 4 

2. Distancing 

(me$njauh)  

17, 19 18, 20 4 

3. E $scape$ avoidance$ 

(me$nghindari 

atau lari)  

21, 23 22, 24 4 

4. Se$lf control 

(kontrol diri)  

25, 27 26, 28 4 

5. Positive$ 

re$appraisal 

(pe$nilaiaan ulang 

positif)  

29, 31 30, 32 4 

Jumlah 16 16 32 

 

b. Me$mbuat Pe$rnyataan 

Se$lanjutnya me$mbuat pe$rnyataan atau pe$rtanyaan dibuat be$rdasarkan 

indikator dari masing-masing variabe$l. Dalam pe$ne$litian butir-butir pe$rnyataan 

dibuat be$rdasarkan indikator dari variabe$l inde$pe$nde$n (Sugiyono, 2012). Variabe$l 

inde$npe$nde$n yaitu re$silie$nsi dan variabe$l de$pe$nde$n coping stre$ss yang sudah ada 

pada kisi-kisi instrume$n untuk dijadikan kue$sione$r atau angke$t pe$ne$litian.  

c. Judge$me$nt E$xpe$rts  

Me$nurut Sugiyono (2012) para ahli unutk me$mbe$rikan pe$ndapat 

te$ntang instrume$n yang te$lah dijadikan dan disusun, para ahli te$rse$but akan 
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me$mutuskan apakah isntrume$n dapat digunakan tanpa pe$rbaikan, apakah ada 

pe$rbaikan, dan pe$rompangan total. Pada tahap ini judge$me$nt e$xpe$rtas adalah 

Prima Kurniati Hamzah, M.PH.  

3. Instrumen Final 

Instrume$n yang sudah uji coba validitas dan re$habilitas maka akan 

didapatkan instrume$n akhir/final yang siap digunakan untuk me$ngumpulan data. 

Dalam instrume$n final dibuat pe$ne$moran ulang kare$na ite$m yang tidak valid 

dibuang. Be$rikut instrume$n final dari ke$dua varibe$l adalah se$bagai be$rikut: 

Tabel 3.5 Blue print Instrumen Final pada Skala Resiliensi 

No Aspek   Indikator 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Re$gulasi 

e$mosi 

Ke$mampuan untuk 

te$tap te$nang me$skipun 

be$rada di te$ngah situasi 

sulit atau dibawah 

te$kanan 

1,3 2 3 

2. Pe$nge$ndalian 

implus 

Ke$mampuan 

me$nge$ndalikan 

ke$inginan, dorongan, 

se$rta te$kanan yang 

muncul dari dalam diri 

4, 6 5, 7 4 

3. Optimisme$ Me$yakini bahwa tujuan 

akan te$rcapai 

8, 10 9, 11 4 

4. Causal 

analysis 

Mampu 

me$ngide$ntifikasi dan 

me$nganalisis pe$nye$bab 

te$rjadinya masalah 

12 13, 14 3 

5. E $mpati Mampu me$mahami, 

me$rasakan apa yang 

dirasakan dan 

dipikirkan ole$h orang 

lain 

15 16, 17 3 

6. E $fikasi diri Me$yakini ke$mampuan 

diri dalam 

me$nye$le$saikan masalah 

18, 20 19, 21 4 

7. Re$aching out Mampu me$ne$mukukan 

solusi dari 

pe$rmasalahan yang 

te$rjadi 

22, 24 23, 25 4 

Jumlah  12 13 25 
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Tabel 3.6 Blue Print  Instrumen Final pada Skala Coping Stress  

No Aspek  Indikator 
Sub Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Proble$m 

focuse$d 

coping 

(coping 

yang 

be$rfokus 

pada 

masalah) 

1. Planful proble$m 

solving 

(pe$me$cahan 

masalah yang 

te$re$ncana) 

1, 3 2 3 

2. Confrontive$ coping 

(me$nghadapi 

te$kanan) 

4, 6 5, 7 4 

3. Se$king social 

e$motional support 

(dukungan sosial) 

8, 9 10 3 

2. E $motion 

focuse$d 

coping 

(coping 

yang 

be$rfokus 

pada 

e$mosi) 

1. Acce$ple$ance$ 

re$sponsibility 

(pe$ne$rimah)  

11, 13 12 3 

2. Distancing 

(me$njauh) 

Acce$ple$ance$  

14, 15  2 

3. E $scape$ avoidance$ 

(me$nghindari atau 

lari)  

16, 17  2 

4. Se$lf control 

(kontrol diri)  

18, 20 19, 21 4 

5. Positive$ 

re$appraisal 

(pe$nilaiaan ulang 

positif)  

23 22, 24 3 

Jumlah 15 9 24 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Se$te$lah instrume$n disusun te$rle$bih dahulu dilakukan uji coba untuk 

me$ndapatkan instrume$n yang handal dan sahih varidity dan re$liability. Validitas 

unutk me$lihat se$jauh mana suatu alat ukur mampu me$ngukur apa yang harus 

diukur dan re$liabilitas yaitu se$jauh mana suatu alat ukur mampu me$me$be$rikan 

hasil pe$ngukuran yang konsiste$n dalam waktu dan te$mpat yang be$rbe$da. Arikunto 

me$nyatakan bahwa validitas dan re$liabilitas me$rupakan dua pe$rsyaratan pokok 

yang harus dipe$nuhi ole$h pe$ne$litian bagi instrume$n pe$ne$litiannya agar instrume$n 

te$rse$but dapat dinilai layak dan be$rkualitas. 
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Se$be$lum instrume$n pe$ne$litian digunakan se$bagai alat pe$ngumpulan data 

untuk me$ngukur hubungan re$silie$nsi de$ngan coping stre$ss  pada narapidana di 

le$mbaga pe$masyarakatan pe$re$mpuan ke$las II B Padang, te$rle$bih dahulu dilakukan 

uji validitas dan re$liabilitas instrume$n pe$ne$litian. Pe$laksanaan uji coba de$ngan 

me$nye $be$rkan angke$t untuk di pe$role$h hasil se$me$ntara se$be$lum pne$litian yang 

se$be$narnya di laksanakan. Re$sponde$n pe$ne$litian diambil dari populasi yang sama 

te$tapi diluar sampe$l de$ngan jumlah re$sponde$n se$banyak 30 orang dan jumlah ini 

me$me$nuhi syarat untuk uji coba. Uji coba pe$ne$litian dilaksanakan pada tanggal 

28-31 De$se$mbe$r 2024. 

1. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang me$nunjukan ke$ validan atau ke$sahihan 

suatu instrume$nt. Suatu instrume$n yang valid akan me$miliki vadiditas yang tinggi, 

se$baliknya instrume$n yang kurang valid be$rarti validitasnya re$ndah. Validitas 

instrume$n me$nyatakan se$jauh mana instrume$n pe$ne$litian dapat me$ngukur variabe$l 

yang ingin diukur dalam se$buah pe$ne$litian.  

Uji validitas digunakan untuk me$lihat se$be$rapa kuat butir-butir instrume$n 

yang diukur me$nyatu de$ngan yang lainnya. Be$rdasarkan pe$rhitungan de$ngan 

bantuan SPSS 20.0 for windows. Untuk sampe$l uji coba se$banyak 30 orang 

(N=30), de$gre$e$of fre$e$dom (df) yaitu jumlah sampe$l dikurangi dua (df=28), de$ngan 

tingkat singnifikansi 5% didapatkan r tabe$l yaitu rt = 0.374. 

Untuk me$nge$tahui validitas isntrume$n de$ngan me$nghitung kore$lasi 

masing-masing pe$rnyataan de$ngan me$ngunakan rumue$ te$knik kore$lasi product 

mome$nt se$bagai be$rikut: 
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Ke$te$rangan : 

r  =  koe$fisie$n kore$lasi pe$arson product mome$nt 

N = jumlah sampe$l 

X = angka me$ntah untuk variabe$l x 

Y = angka me$ntah untuk variabe$l y 

ƩX² = jumlah hasil kuadrat variabe$l x 

ƩY² = jumlah hasil kuadrat variabe$l y 

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Skala Resiliensi  

No Item  r Hitung r Tabel  Keterangan  

X1 0,408 0.374 Valid  

X2 0,419 0.374 Valid  

X3 0,457 0.374 Valid 

X4 0,236 0.374 Tidak valid 

X5 0,585 0.374 Valid 

X6 0,669 0.374 Valid 

X7 0,605 0.374 Valid 

X8 0,679 0.374 Valid 

X9 0,598 0.374 Valid 

X10 0,638 0.374 Valid 

X11 0,748 0.374 Valid 

X12 0,691 0.374 Valid 

X13 0,437 0.374 Valid 

X14 0,717 0.374 Valid 

X15 0,201 0.374 Tidak valid 

X16 0,573 0.374 Valid 

X17 0,529 0.374 Valid  

X18 0,584 0.374 Valid 

X19 0,235 0.374 Tidak valid 

X20 0,593 0.374 Valid 

X21 0,493 0.374 Valid 

X22 0,725 0.374 Valid 

X23 0,592 0.374 Valid 

X24 0,584 0.374 Valid 

X25 0,533 0.374 Valid 

X26 0,736 0.374 Valid 

X27 0,616 0.374 Valid 

X28 0,843 0.374 Valid 
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Tabel 3.8 Blue Print Skala Resiliensi Setelah Uji Coba 

No Aspek   Indikator 
Sub Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Re$gulasi 

e$mosi 

Ke$mampuan untuk 

te$tap te$nang 

me$skipun be$rada di 

te$ngah situasi sulit 

atau dibawah te$kanan 

1, 4* 2, 3 4 

2. Pe$nge$ndalia

n implus 

Ke$mampuan 

me$nge$ndalikan 

ke$inginan, dorongan, 

se$rta te$kanan yang 

muncul dari dalam 

diri 

5, 7 6, 8 4 

3. Optimisme$ Me$yakini bahwa 

tujuan akan te$rcapai 

9, 11 10, 12 4 

4. Causal 

analysis 

Mampu 

me$ngide$ntifikasi dan 

me$nganalisis 

pe$nye$bab te$rjadinya 

masalah 

13, 15* 14, 16 4 

5. E $mpati Mampu me$mahami, 

me$rasakan apa yang 

dirasakan dan 

dipikirkan ole$h orang 

lain 

17, 19* 18, 20 4 

6. E $fikasi diri Me$yakini 

ke$mampuan diri 

dalam me$nye$le$saikan 

masalah 

21, 23 22, 24 4 

7. Re$aching 

out 

Mampu 

me$ne$mukukan solusi 

dari pe$rmasalahan 

yang te$rjadi 

25, 27 26, 28 4 

Jumlah  14 14 28 

 

Be$rdasarkan output uji coba validitas me$nggunakan program SPSS ve$rsi 

20.0 for windows  dipe$role$h instrume$n skala re$silie$nsi dari 28 ite$m se$banyak 25 

ite$m yang valid dan 3 ite$m tidak valid. De$ngan de$mikian butir-butir valid pada 

variabe$l ini layak me$ngukur me$nge$nai re$silie$nsi dan ite$m tidak valid akan 

dibuang.  
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Tabel 3.9 Hasil Validitas Skala Coping Stress  

No Item R Hitung R Tabel Keterangan  

Y1 0,683 0.374 Valid 

Y2 0,577 0.374 Valid 

Y3 0,652 0.374 Valid 

Y4 0,352 0.374 Tidak valid 

Y5 0,535 0.374 Valid 

Y6 0,386 0.374 Valid 

Y7 0,628 0.374 Valid 

Y8 0,404 0.374 Valid 

Y9 0,399 0.374 Valid 

Y10 0,164 0.374 Tidak valid 

Y11 0,547 0.374 Valid 

Y12 0,465 0.374 Valid 

Y13 0,559 0.374 Valid 

Y14 0,585 0.374 Valid 

Y15 0,490 0.374 Valid 

Y16 0,198 0.374 Tidak valid 

Y17 0,442 0.374 Valid 

Y18 0,310 0.374 Tidak valid 

Y19 0,443 0.374 Valid  

Y20 0,247 0.374 Tidak valid 

Y21 0,441 0.374 Valid 

Y22 0,015 0.374 Tidak valid 

Y23 0,767 0.374 Valid  

Y24 0,385 0.374 Tidak valid 

Y25 0,416 0.374 Valid 

Y26 0,44 0.374 Valid 

Y27 0,554 0.374 Valid 

Y28 0,571 0.374 Valid 

Y29 0,266 0.374 Tidak valid 

Y30 0,580 0.374 Valid 

Y31 0,410 0.374 Valid 

Y32 0,670 0.374 Valid 
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Tabel 3.10 Blue Print Skala Coping Stress Setelah Uji Coba 

No Aspek  Indikator 
Sub Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Proble$m 

focuse$d 

coping 

(coping 

yang 

be$rfokus 

pada 

masalah) 

1. Planful proble$m 

solving (pe$me$cahan 

masalah yang 

te$re$ncana) 

1, 3 2, 4* 4 

2. Confrontive$ coping 

(me$nghadapi te$kanan) 

5, 7 6, 8 4 

3. Se$king social 

e$motional support 

(dukungan sosial) 

9, 11 10*, 12 4 

2. E $motion 

focuse$d 

coping 

(coping 

yang 

be$rfokus 

pada 

e$mosi) 

1. Acce$ple$ance$ 

re$sponsibility 

(pe$ne$rimah)  

13, 15 14, 16* 4 

2. Distancing (me$njauh) 

Acce$ple$ance$  

17, 19 18*, 20* 4 

3. E $scape$ avoidance$ 

(me$nghindari atau lari)  

21, 23 22*, 24* 4 

4. Se$lf control (kontrol 

diri)  

25, 27 26, 28 4 

5. Positive$ re$appraisal 

(pe$nilaiaan ulang 

positif)  

29*, 31 30,32 4 

Jumlah 16 16 32 

Sumbe$r : Hasil data uji coba validitas  

Ke$te$rangan: Nomor yang ada tanda (*) pe $rtanda ite$m gugur 

Be$rdasarkan output uji coba validitas me$nggunakan program SPSS ve$rsi 

20.0 for windows  dipe$role$h instrume$n skala coping stre$ss dari 32 ite$m se$banyak 

24 ite$m yang valid dan 8 ite$m tidak valid. De$ngan de$mikian butir-butir valid pada 

variabe$l ini layak me$ngukur me$nge$nai coping stre$ss dan ite$m tidak valid akan 

dibuang.  

2. Uji Re$liabilitas  

Uji re$liabilitas me$rupakan pe$ngujian yang me$nunjukan se$jauh mana alat 

ukur dapat dipe$rcaya dan diandalkan, walaupun diukur pada waktu dan te$pat 

be$rbe$da hasil te$tap sama apabila datanya me$mang be$nar dan sasuai de$ngan 

ke$nyataannya. Azwar (2014) me$nyatakan tinggi re$ndahnya suatu re$liabilitas 
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se$makin bagus. Pe$ngukuran untuk me$nguji re$liabilitas pada skala re$silie$nsi dan 

coping stre$ss te$lah di lakukan me$nggunakan te$knik koe$fisie$n alpha cronbach. 

Untuk me$nguji re$liabilitas de$ngan me$ngunakan te$knik kore$lasi cronbach 

Alpha (α), de$ngan rumus se$bagai be$rikut: 

    (
 

   
) (  

   

  
 ) 

Ke$te$rangan : 

r11 = koe$fisie$n re$liabilitas instrume$n 

k = jumlah butir pe$rnyataan 

Ʃ²σ = jumlah variabe$l butir (ite$m) 

σ²t = variabe$l total 

Me$nurut Muhidin dan Abdurrahman (2017) hasil re$liabilitas, patokan yang 

dipakai yaitu apabila nilai r hitung alpha le$bih be$sar (>) dari r tabe$l  maka ite$m 

kue$sione$r yang dinyatakan re$liabe$l dan apabila nilai r hitung alpha le$bih ke$cil (<) 

dari nilai r tabe$l maka ite$m kue$sione$r dinyatakan tidak re$liabe$l.  

Re$liabilitas akan dianggap me$muaskan atau tidaknya, bisa digunakan 

batasan te$rte$ntu se$pe$rti 0.6. Me$nurut se$kan (1992) re$liabilitas kurang dari 0.6 

adalah kurang baik, 0.7 dapat dite$rima dan diatas 0.8 adalah baik. Apabila 

koe$fisie$nnya me$ncapai 0.700-0.900 hal ini be$rmakna bahwa skor skala yang 

dipe$role$h mampu me$nce$rminkan 70%-90% skor murni atau skor yang 

se$sungguhnya. 

Jadi apabila skor koe$fisie$n re$liabilitas skala re$silie$nsi dan coping stre$ss 

be$rada diatas 70%, maka skala re$silie$nsi dan coping stre$ss dapat me$me$nuhi syarat 
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re$liabilitas. Pada pe$ne$litian ini uji re$liabilitas alat ukur me$nggunakan Cronbach 

Alpha aplikasi SPSS 20.0 for windows. Pe$ngujian ini sangat be$rguna untuk 

me$nge$tahui apakah pe$ngukuran yang dibuat re$liable$ atau tidak. Untuk hasil uji 

re$liabilitas dapat dilihat pada tabe$l barikur: 

Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas Skala Resiliensi 

Reliability Statistics 
Cronbach’s Alpha N of ite$ms 

,748 29 

 

Be$rdasarkan te$be$l 3.9 diatas dapat dilihat koe$fisie$n re$liabilitasnya adalah 

se$be$sar 0.748. Me$nurut Azwar, re$liabilitas te$lah dianggap me$muaskan apabila 

koe$fisie$n me$ncapai 0.700-0.900. Jadi, skor koe$fisie$n re$liabilitas skala re$silie$nsi 

se$be$sar r = 0.748, yang artinya bahwa skor koe$fisie$n skala re$silie$nsi 

me$nce$rminkan 75%, skor yang se$sungguhnya. De$ngan de$mikian, dapat dikatakan 

bahwa ite$m-ite$m dari re$silie$nsi me$miliki tingakat re$liabilitas yang baik. 

Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas Skala Coping Stress 

Reliability Statistics 
Cronbach’s Alpha N of ite$ms 

,730 33 

 

Be$rdasarkan te$be$l 3.10 diatas dapat dilihat koe$fisie$n re$liabilitasnya adalah 

se$be$sar 0.730. Me$nurut Azwar, re$liabilitas te$lah dianggap me$muaskan apabila 

koe$fisie$n me$ncapai 0.700-0.900. Jadi, skor koe$fisie$n re$liabilitas skala coping 

stre$ss r= 0.730, yang artinya bahwa skor koe$fisie$n skala coping stre$ss 

me$nce$rminkan 73% skor yang se$sungguhnya. De$ngan de$mikian, dapat dikatakan 

bahwa ite$m-ite$m dari coping stre$ss me$miliki tingakat re$liabilitas yang baik. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik dalam pe$ngumpulkan data digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

skala yaitu skala re$silie$nsi dan skala coping stre$ss. Te$knik pe$ngumpulan data ini 

digunakan cara me$mbe$rikan pe$rnyataan te$rtulis ke$pada re$sponde$n untuk dijawab 

(Sugiyono, 2013). Skala yang digunakan pada pe$ne$litian ini disusun be$rdasarkan 

mode$l skala Like$rt, yaitu skala yang be$risis pe$rnyataan-pe$rnyataan sikap, yaitu 

suatu pe$rnyataan me$nge$nai obje$k sikap. Azwar (2007) me$ngatakan pe$rnyatan 

sikap te$rdiri dari atas dua macam, yaitu pe$rnyataan favourabe$l (pe$rnyataan yang 

be$risi te$ntang hal-hal yang positif dan me$ndukung obje$k sikap yang akan 

diungkapkan) dan pe$rnyataan unfavourable$ (pe$rnyatan yang be$risi hal-hal yang 

ne$gatif me$nge$nai obje$k sikap, be$rsifat kontra te$rhadap obje$k sikap yang he$ndak 

diungkap). 

Mode$l kue$sione$r pada pe$ne$litian ini me$rujuk pada mode$l skala 

Like$rt,skala like$rt me$nggunakan lima alte$rnatif jawaban yaitu, Sangat Se$tuju (SS), 

Se$tuju (S), Ne$tral (N), Tidak Se$tuju (TS), dan Sangat Tidak Se$tuju (STS). 

Ke$mudian skala ini te$lah dimodifikasi me$njadi e$mpat alte$rnatif jawaban; SS 

(Sangat Se$tuju), S (Se$tuju), TS (Tidak Se$tuju), STS (Sangat Tidak Se$tuju). Alasan 

me$modifikasi skala like$rt dimaksud untuk me$nghilangkan ke$le$mahan yang 

te$rdapat pada skala 5 tingkat de$ngan be$be$rapa alasan yaitu kare$na pilihan te$ngah 

ce$nde$rung le$bih dipilih ole$h sampe$l pe$ne$litian dikare$nakan adanya ke$ke$liruan dan 

ke$bingungan dalam me$milih atau me$njawab se$hingga tidak me$nggambarkan 

kondisi sampe$l yang se$be$narnya dan te$rdapatnya pe$luang bias dimana kate$gori 



49 
 

 

pilihan te$ngah akan me$nye$babkan ke$hilangan data pe$nting se$hingga 

me$mpe$ngaruhi informasi yang dipe$role$h pe$nuli (He$rtanto, 2017).  

Ke$mudian pe$rnyataan juga disusun dalam be$ntuk favorable$ dan 

unfavorable$ de$ngan skor ite$m be$rge$rak dari 1 sampai 4 untuk jawaban pe$rtanyaan 

unfavorable$ dan 4 sampai 1 untuk jawaban pe$rtanyaan  favorable$. Le$bih je$las lagi 

jawaban skala dan skor ite$m dapat te$rlihat dalam tabe$l me$rikut: 

Tabel 3.13 Skor pada Skala Liker yang Favorable dan Unfavorable 

Skala Model Likert 
Sifat Pernytaan  

Favorable Unfavorable 

Sangat Se$tuju  (SS) 4 1 

Se$tuju (S) 3 2 

Tidak Se$tuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Se$tuju (STS) 1 4 

 

H. Teknik Analisis Data 

Te$knik analis data dalam pe$ne$litian ini adalah be$rsifat de$skritif kuantitatif 

yaitu me$tode$ ilmiah yang te$lah me$me$nuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, 

obje$ktif, te$rukur, rasional, dan siste$matis. Data dari me$tode$ ini adalah be$rupa 

angka-angka dan analisisnya me$nggunakan statistik untuk me$nguji hipote$sis 

(Sugiyono, 2013). Tahap analisis data yang digunakan adalah se$bagai be$rikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk me$me$nuhi apakah ada data variabe$l 

be$rdistribusi normal atau tidak normal. Uji ini me$rupakan salah satu asumsi klasik 

yang dike$mukakan ole$h Kolmogorov Smirnov dalam pe$makaian re$gre$si, de$ngan 

kata lain pe$rsyaratan pe$makaiaan re$gre$si pe$nye $baran data harus normal. De$ngan 

kritaria se$bagai be$rikut: 
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a) Jika sig > 0.05 maka data te$rse$but se$cara normal dan se$baliknya 

b) Jika sig < 0.05 maka data te$rse$but tidak de$ngan normal. 

Uji normalitas dapat dilakuakan me$lalui uji Kolmogorov Smirnov de$ngan 

rumus Uji Lilie$fors be$rikut ini:  

     
      

 
 

Ke$te$rangan:  

Z = nilai uji normalitas  

Xi= data hasil pe$ngamatan  

X= nilai rata-rata 

 S= simpangan baku 

2. Uji Linearitas 

Uji line$aritas dilakukan untuk mambuktikan data pe$ne$litian te$rse$but line$ar 

atau tidak, uji ini umumnya digunakan se$bagai syarat dalam analisis kore$lasi atau 

re$gre$si linie$r. Analisis ini digunakan untuk me$ne$ntukan arah dan ke$kuatan 

hubungan antara dua atau le$bih variabe$l, baik yang be$rsifat sime$tris, kausal, 

maupun timbal balik. Hal ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui apakah garis kore$lasi 

antara X dan Y me$mbe$ntuk garis line$ar. Pe$ngujian line$aritas dalam pe$ne$litian ini 

dilakukan me$nggunakan program SPSS de$ngan me$tode$ Te$st for Line$arity pada 

tingkat signifikansi 0,05 atau 5%. Dua variabe$l dianggap me$miliki hubungan 

line$ar jika nilai signifikannya le$bih ke$cil dari 0,05 atau 5% (Sugiyono, 2015). 
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3. Uji Hipotesis 

Uji hipote$sis dilakukan untuk me$mbuktikan hubungan re$silie$nsi de$ngan 

coping stre$ss pada narapidana pe$re$mpuan di Le$mbaga Pe$masyarakatan Ke$las II B 

Padang. Dilakukan analisis kore$lasi rank spe$arman me$rupkan uji yang digunakan 

untuk me$nge$tahui ke$kuatan hubungan antara variabe$l inde$pe$nde$n de$ngan variabe$l 

de$pe$nde$n (Sugiyono, 2013). Pe$ne$litian ini me$nggunakan analisis kore$lasi rank 

spe$arman kare$na data yang dipe$role$h te$lah me$me$nuhi syarat untuk dilakukan uji 

kore$lasi rank spe$arme$n. Me$nurut Sugiyono (2013) bahwa je$nis data untuk 

kore$lasi rank spe$arman adalah data ordinal, be$rasal dari sumbe$r yang tidak sama, 

se$rta data dari ke$dua variabe$l tidak harus me$mbe$ntuk distribusi normal. Se$hingga 

uji kore$lasi rank se$arman dapat dirumuskan, se$bagai be$rikut: 

      
       

       
 

Ke$te$rangan: 

rs  = Nilai koe$fisie$n kore$lasi rank spe$arme$n 

di2 = se$lisih pe$ringkat se$tiap data 

n  = jumlah data 

 Adapun untuk me$nje$laskan tingkat hubungan dalam analisis kore$lasi rank 

spe$arme$n me$nurut Sugiono (2014) adalah se$bagai be$rikut: 
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Tabel 3.14 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat re$ndah 

0,20 – 0,399 Re$ndah  

0,30 – 0,599 Se$dang  

0,60 – 0,799 Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

Ke$mudian dilakukan uji hipote$sis de$ngan ke$te$ntuan; 

1. Jika Fhitung > Ftabe$l, maka te$rdapat hubungan signifikan antara re$silie$nsi 

de$ngan coping stre$ss pada narapidana di Le $mbaga Pe$masyarakatan 

Pe$re$mpuan Ke$las II B Padang. 

2. Jika Fhitung < Ftable$, maka tidak te$rdapat hubungan singnifikan antara 

re$silie$nsi de$ngan coping stre$ss pada narapidana di Le$mbaga 

Pe$masyarakatan Pe$re$mpuan Ke$las II B Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 


